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ABSTRAK 

Pada perkembangan teknologi yang sangat berkembang pesat, dan layanan Kesehatan 

dapat memerankan peran penting bagi proses diagnosis dan pengobatan pasien. Artikel 

ini menganalisis beberapa peran penting AI dalam bidang Kesehatan dikaitkan dengan 

bagaimana proses komunikasi yang ikut berperan penting dalam proses tersebut. 

Bagaimana implementasi AI dapat berkembang melihat bagaimana hubungan 

komunikasi dokter dan pasien dapat mendorong proses komunikasi yang lebih etis. 

Teknologi tidak menggantikan peran dokter melainkan berkolaborasi bersama 

menciptakan suasana baru dan tetap membawa nilai-nilai yang dapat membantu 

meringankan beban kerja dokter. Kolaborasi antara teknologi komunikasi dan dokter 

dapat menghasilkan perawatan yang lebih baik untuk pasien. 

Kata Kunci: Communication Doctors and Patient, Artificial Intelligence, Diagnosis 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi telah 

memberikan sumber (source) informasi 

bagi manusia. Kebutuhan teknologi 

tidak bisa dipisahkan dari kegiatan 

sehari-hari manusia. Dunia dianggap 

beralih dari era industrialisasi ke era 

informasi yang kemudian melahirkan 

masyarakat informasi (information 

society). Rogers mengatakan bahwa 

information society adalah sebuah 

masyarakat yang sebagian besar 

angkatan kerjanya adalah pekerja 

dibidang informasi, dan informasi telah 

menjadi satu elemen penting dalam 

aspek kehidupan.  

Informasi merupakan salah satu unsur 

yang penting untuk membangun sebuah 

komunikasi, informasi diperoleh dari 

adanya proses komunikasi. Teknologi 

telah membawa dan membangun proses 

komunikasi dengan efektif dan cepat. 

Menurut Dahlan (2008) peristiwa yang 

terjadi (Social Surveillance) menjadi 

salah satu bentuk upaya dalam 

penyebaran informasi. Penyebaran 

informasi dapat menghubungkan satu 

kelompok dengan kelompok lainnya 

(Socialization). Informasi sebagai 

penghibur khalayak ramai. 

Perkembangan teknologi saat ini dirasa 

seperti dua mata pisau yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus dari 

semua elemen bidang. 

Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan. Beberapa bidang 

atau sektor menerapkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk 

menghasilkan hasil yang efektif. 

Misalnya dalam perusahaan, dunia 

bisnis, perbankan, pendidikan, 

transportasi, dan kesehatan. Dengan 

alasan kebutuhan efisiensi waktu dan 

biaya menyebabkan para pelaku usaha 

merasa perlu menerapkan teknologi 

informasi dalam lingkungan.  

Dikatakan dalam jurnal bioethics 

dalam dunia bisnis, teknologi informasi 

digunakan dan dimanfaatkan dengan 

cara berdagang secara elektronik atau 

yang sekarang kita kenal dengan E-

Commerce. E-commerce menggunakan 

jaringan internet untuk dapat terhubung 
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dengan calon pembeli. Penerapan 

teknologi informasi dalam perbankan 

yang biasa kita kenal dengan internet 

banking atau mobile banking. Beberapa 

transaksi dapat dilakukan hanya dalam 

waktu yang singkat. Pada bidang 

pendidikan, dalam pelaksanaan 

pembelajaran saat ini sudah banyak yang 

menggunakan dan memanfaatkan 

teknologi seperti audio visual atau video 

pembelajaran. Penerapan teknologi juga 

dirasakan pada bidang kesehatan. Sudah 

ada beberapa sistem yang dapat 

mendeteksi riwayat pasien yang datang 

ke rumah sakit dengan hanya 

menggunakan kartu cerdas, atau bahkan 

menggunakan AI (Artificial 

Intelligence) untuk dapat membantu 

dokter atau tenaga medis dalam 

meningkatkan pelayanan Kesehatan.  

Dalam empat dekade terakhir, 

teknologi medis telah mengalami 

pergeseran dalam perkembangan 

artificial intelligence (AI) yang 

umumnya didefinisikan sebagai “bidang 

ilmu komputer yang mengembangkan 

sistem yang mampu melakukan tugas-

tugas yang umumnya dikaitkan dengan 

manusia cerdas (Park, 2018). AI adalah 

salah satu bidang informatika dan 

komputasi dengan pertumbuhan tercepat 

dan sangat relevan dengan layanan 

kesehatan dan radiologi.  

Pada jangka panjang, sistem artificial 

intelligence (AI) dapat berperan sebagai 

fasilitator komunikasi yang efektif 

dalam bidang kesehatan ini, mengingat 

kemampuannya untuk membangun teori 

yang komprehensif dan mengumpulkan 

data empiris untuk mendukung 

komunikasi yang efektif di titik-titik 

yang tepat selama proses diagnosis dan 

pengobatan jangka panjang (Diego, 

2017). Selain itu, sistem AI dapat 

menangkap dan menyesuaikan dengan 

heterogenitas gangguan tersebut - 

pengalaman setiap pasien tidak sama. 

Penggunaan AI dalam perawatan 

kesehatan melibatkan tidak hanya 

masalah teknis tetapi juga pertimbangan 

etis, psiko kognitif, dan sosio 

demografis dalam menyampaikan 

informasi kepada pasien dengan 

keberadaan AI ini pada saat diagnosis 

diberikan. Kepercayaan, tanggung 

jawab, interaksi pribadi, efisiensi, dan 

sikap umum terhadap AI diidentifikasi 

sebagai lima area inti oleh Haan et al 

(2019). Phyllis (2020) mengatakan 

bahwa komunikasi dalam pelayanan 

kesehatan merupakan keterampilan 

klinis inti yang sangat penting untuk 

melakukan diagnosis klinis yang efektif, 

pengambilan keputusan pengobatan, dan 

pencapaian hasil pasien yang optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Literatur review berisi uraian tentang 

teori, temuan dan bahan penelitian lain 

yang diperoleh dari bahan acuan untuk 

dijadikan landasan kegiatan penelitian. 

Uraian dalam literatur review ini 

diarahkan untuk menyusun kerangka 

pemikiran yang jelas tentang pemecahan 

masalah yang sudah diuraikan dalam 

sebelumnya pada perumusan masalah 

(Hasibuan, Zainal A, 2007). 

Penelitian dimulai dengan 

penelusuran pustaka yang berhubungan 

dengan subyek penelitian. Penelusuran 

pustaka merupakan langkah pertama 

untuk mengumpulkan informasi yang 

relevan bagi penelitian. Penelusuran 

pustaka berguna untuk menghindarkan 

duplikasi dari pelaksanaan penelitian. 

Dengan penelusuran pustaka maka akan 

dapat diketahui penelitian yang pernah 

dilakukan. 

Dalam membuat sebuah tulisan 

ilmiah, diperlukan sejumlah literatur 

yang mendukung tulisan ataupun 

penelitian yang kita lakukan. Untuk 

mendapatkan literatur tersebut, maka 

kita bisa mendapatkannya dengan cara 

membaca, memahami, mengkritik, dan 

mereview literatur dari berbagai macam 

sumber. Tinjauan literatur sangat 

penting peranannya dalam membuat 

suatu tulisan ataupun karangan ilmiah, 

dimana tinjauan literatur memberikan 
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ide dan tujuan tentang topik penelitian 

yang akan kita lakukan. 

Literatur review berisi ulasan, 

rangkuman, dan pemikiran penulis 

tentang beberapa sumber pustaka (dapat 

berupa artikel, buku, slide, informasi 

dari internet, dan lain-lain) tentang topik 

yang dibahas, dan biasanya ditempatkan 

pada bab awal. Metode yang biasa 

digunakan pada kajian literature review 

biasanya melalui pendekatan sistematis 

untuk melakukan analisis data secara 

simplified approach. Artikel desain 

penelitian secara Randomised 

Controlled Trials (RCT) dengan 

menelaah hasil penelitian eksperimen 

berbahasa Inggris. Artikel yang 

digunakan berfokus pada artikel original 

empirical research atau artikel 

penelitian yang isinya hasil dari 

pengamatan yang aktual atau 

eksperimen dimana terdapat abstrak, 

pendahuluan, metode, hasil, dan diskusi. 

Pada penelitian ini pencarian pada 

artikel menggunakan database yang 

tersedia antara lain pada Wiley Online 

Library, MDPI Journals, Journal for 

Research in Applied Sciences and 

Biotechnology dan Elsevier. Dengan 

menggunakan kata kunci untuk 

menemukan artikel adalah, 

Communication Doctors and Patient, 

Artificial Intelligence, Diagnosis . 

Kriteria yang digunakan untuk 

menentukan bahan bacaan literatur 

review yaitu dengan mencari artikel 

penelitian Randomised Controlled 

Trials (RCT), penelitian eksperimental, 

artikel jurnal penelitian yang terbit di 

tahun 2022 sampai dengan tahun 2024, 

artikel full text berbahasa inggris dan 

dipublikasi di jurnal Internasional, 

artikel literatur review. 

Setelah dilakukan kurasi dan masuk 

dalam kriteria yang sesuai dengan tema 

besar pada literatur review ini ada 4 

jurnal yang dapat digunakan untuk 

literatur review. Simplified approach 

merupakan analisa data dengan cara 

melakukan kompilasi dari setiap artikel 

yang didapat dan menyederhanakan 

setiap temuan (Aveyard, 2014). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan teknologi AI 

salah satunya pada bidang kesehatan. 

Pada jurnal Artificial Intelligence And 

The Doctor Patient AI yang ditulis oleh 

Lorenzini et al (2023) dikatakan bahwa 

AI memerankan peran penting dalam hal 

proses diagnostik dan pengobatan. AI 

mempunyai dampak terhadap hubungan 

antar pasien dan dokter, dapat 

membentuk keputusan mereka dengan 

saran-sarannya. Pada jurnal ini juga 

melihat bagaimana implementasi AI 

yang berhubungan dengan dokter dapat 

mempengaruhi komunikasi antara 

dokter dan pasien untuk lebih 

mengedepankan etika berkomunikasi.  

Teknologi AI yang ditawarkan pada 

hal ini adalah aplikasi CDSS (clinical 

decision support systems). CDSS dapat 

menyarankan diagnosis, membuat 

prediksi, dan merekomendasikan 

pengobatan, sehingga membantu dokter, 

perawat, pasien, dan proses 

pengambilan keputusan. Sebetulnya 

sistem berbasis komputer ini sudah 

pernah ada sebelumnya namun sistem 

tersebut kurang terintegrasi dengan 

perawat dan pasien, setelah munculnya 

teknologi AI sistem tersebut 

dikombinasikan kembali dan 

menambahkan catatan untuk praktik 

klinis. 

Teknologi AI yang disertakan dalam 

hal tersebut berperan penting dalam 

proses pengambilan keputusan. Aspek 

yang perlu diperhatikan adalah 

bagaimana dapat mempengaruhi 

komunikasi dan hubungan dokter 

dengan pasien. Karena hasil dari 

integrasi AI kedalam sistem tidak hanya 

bisa menjamin pasien memahami apa 

yang dimaksud, dokter juga harus ikut 

berperan dalam menyampaikan hasil 

dengan proses komunikasi.  

Hasil yang diperoleh dari 

pengoperasian teknologi AI tersebut 
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dengan aplikasi CDSS, pengguna dapat 

memberikan saran diagnostic yang 

berharga berdasarkan data pasien dan 

hasil tes, serta dapat mendukung 

keselamatan pasien, manajemen kritis, 

pengendalian biaya, dan fungsi 

administratif. Aplikasi CDSS sendiri 

menjanjikan siapapun penggunanya 

akan mendapatkan informasi lebih cepat 

dan lebih akurat, serta keputusan 

pemeriksaan dan diagnosis. Alat apa pun 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan diagnostik dokter dan 

kualitas layanan mungkin dapat 

menyelamatkan nyawa banyak orang: 

kesalahan diagnostik saja berkontribusi 

terhadap sekitar 10% kematian pasien di 

Amerika Serikat (Balogh, 2015). 

Dalam dunia Kesehatan komunikasi 

dianggap sebagai satu hal yang penting 

untuk berlangsungnya hubungan antara 

dokter dan pasien. Dalam jurnal ini 

dikatakan bahwa teknologi AI dapat 

mengevaluasi pentingnya sebuah 

pemahaman, komunikasi dan otonomi. 

Terdapat pergeseran-pergeseran jika 

tidak dapat mempertahankan pondasi 

SDM, yaitu pemahaman, komunikasi 

efektif, dan hubungan antara dokter dan 

pasien.  

Secara umum dokter dan pasien 

dianggap harus bisa memfasilitasi 

partisipasi pasien dalam mengelola 

kesehatannya. Hak setiap pasien untuk 

dapat mengarahkan perawatannya 

sendiri, untuk membuat pilihan, dan 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang 

mereka inginkan. Menghormati hak 

pasien dianggap sebagai salah satu 

prinsip dasar sebuah proses pengobatan. 

Elemen yang dapat mendorong proses 

ini adalah pengisian informed consent 

karena ini mengharuskan dokter untuk 

mengungkapkan dan menjelaskan 

informasi kepada pasien. Informed 

consent dapat menjadi bagian dari SDM 

tanpa adanya komunikasi informasi 

yang memadai, pasien tidak memiliki 

dasar yang memadai untuk mengambil 

keputusan tindakan pengobatan apa 

yang akan dipilih selanjutnya. Informed 

consent adalah pengungkapan 

komunikasi informasi yang tepat kepada 

pasien yang kompeten dan dapat 

berpartisipasi aktif dalam pengambilan 

keputusan mengenai kesehatan pasien. 

Pada akhirnya, alat-alat teknologi 

berbasis AI yang saat ini sedang 

berkembang tidak memiliki kecerdasan 

kontekstual dan emosional yang 

diperlukan untuk membuat keputusan 

dalam keadaan yang tidak pasti dan 

beresiko penuh. Dalam bidang 

kesehatan, tidak hanya masalah logika 

tetapi harus bisa melihat 

keberlangsungan hidup pasien. Pada 

dasarnya AI dan dokter harus saling 

berkolaborasi dalam proses pemeriksaan 

pasien. Komunikasi efektif harus tetap 

tercipta dalam proses hubungan dokter 

dan pasien seperti empati, menjelaskan 

komunikasi risiko, dan penilaian 

terhadap nilai-nilai harapan, ketakutan 

pasien, dan ekspektasi pasien harus tetap 

dijaga oleh dokter. Dengan 

menggabungkan AI dan dokter bisa 

memberikan pelayanan yang lebih baik.  

Perkembangan teknologi AI adalah 

salah satu bidang informatika dan 

komputerisasi dengan pertumbuhan 

yang pesat. Salah satunya dirasakan juga 

pada bidang kedokteran ahli radiologi 

dalam mendeteksi temuan 

mencurigakan untuk pemeriksaan, 

membuat diagnosis, memilih protokol 

pasien, memberikan perkiraan risiko 

radiasi dan juga meminimalkan 

kesalahan diagnosis.  

Pe.ne.rapan AI. dalam bi.dang me.di.s 

dapat me.mbe.ri.kan dukungan yang 

si.gni.fi.kan te.rhadap ke.le.lahan kogni.ti.f 

ahli. radi.ologi. yang se.ri.ngkali. 

me.rupakan konse.kue.nsi. dari. tuntutan 

prakti.k me.di.s me.re.ka se.hari.-hari.. Pada 

jurnal The. Use. of Arti.fi.ci.al I.nte.lli.ge.nce. 

(AI.) i.n the. Radi.ology Fi.e.ld: What I.s the. 

State. of Doctor–Pati.e.nt Communi.cati.on 

i.n Cance.r Di.agnosi.s? Yang di.tuli.s ole.h 

De.re.vi.anko e.t al (2023) di.katakan 

bahwa AI. me.mi.li.ki. pote.nsi. manfaat 
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yang me.ncakup se.mua langkah rantai. 

pe.nci.traan, mulai. dari. pe.mbuatan te.s 

di.agnosi.s hi.ngga komuni.kasi. laporan 

pe.nguji.an. Pe.nggunaan AI. juga 

me.ni.mbulkan tantangan dalam 

komuni.kasi. dokte.r-pasi.e.n pada saat 

di.agnosi.s di.buat. Ti.njauan si.ste.mati.s i.ni. 

be.rfokus pada pe.ran pasi.e.n dan 

ke.te.rampi.lan i.nte.rpe.rsonal antara pasi.e.n 

dan dokte.r ke.ti.ka AI. di.te.rapkan dalam 

komuni.kasi. di.agnosi.s kanke.r.  

Dokte.r me.ndukung pe.nggunaan AI. 

se.bagai. alat bantu pe.ngobatan. Me.nurut 

data yang di.dapat dari. Sawar dan re.kan-

re.kan me.laporkan bahwa te.rdapat 75% 

dari. 487 dokte.r yang te.lah di.wawancarai. 

dari. 54 ne.gara me.nunjukkan si.kap 

posi.ti.f te.rhadap AI. dan me.nyatakan 

mi.natnya me.nggunakan AI. se.bagai. alat 

pe.nunjang di.agnosi.s untuk 

me.ni.ngkatkan e.fi.si.e.nsi. alur ke.rja dan 

jami.nan kuali.tas pe.layanan. Se.buah 

studi. yang te.lah di.lakukan pada tahun 

2018 me.mbandi.ngkan dokte.r kuli.t 

de.ngan kompute.r yang te.lah di.lati.h 

untuk me.mbe.dakan antara le.si. kuli.t 

yang be.rsi.fat kanke.r dan yang ji.nak. 

Hasi.lnya me.nunjukan me.nunjukan 

dokte.r kuli.t hanya me.mi.li.ki. akurasi. 

86,6% dalam me.ndi.agnosi.s kanke.r kuli.t, 

se.dangkan kompute.r mampu 

me.ndi.agnosi.s masalah pe.nyaki.t pada 

pasi.e.n de.ngan akurasi. 95%. Dokte.r yang 

kompe.te.n be.rkolaborasi. de.ngan AI. 

sambi.l me.ni.lai. re.kome.ndasi.nya dan 

me.me.ri.ksa ke.salahannya (Grote., 2020). 

Te.knologi. ti.dak bole.h di.gunakan 

se.bagai. pe.rangkat me.di.s utama yang 

be.rdi.ri. se.ndi.ri., namun te.knologi. harus 

di.anggap se.bagai. kombi.nasi. atau 

kolaborasi.. Se.lai.n i.tu, AI. ti.dak bole.h 

me.le.bi.hi. pe.nge.mbangan prakti.k me.di.s 

se.bagai. be.ntuk bukti. yang ke.tat dan 

kuat. Ke.kuatan te.knologi. AI. dalam 

prakti.k kli.ni.s radi.ologi., Langkah 

pe.rtama yang di.lakukan adalah skri.ni.ng 

be.rdasarkan hasi.l dari. olah data 

te.knologi. AI. namun laporan komuni.kasi. 

harus yang pali.ng utama di.te.rapkan. 

Pe.ngapli.kasi.an AI. hanya untuk data 

pe.ndukung dan untuk pe.nci.traan me.di.s, 

di.si.si. lai.n dokte.r juga be.rtugas untuk 

me.nge.lola ri.si.ko i.nte.raksi. komuni.kasi. 

antara hasi.l de.ngan pasi.e.n me.njadi. le.bi.h 

pe.rsonal. 

Kolaborasi. antara AI. dalam bi.dang 

ke.se.hatan te.rle.bi.h pada dokte.r yang 

di.rasa opti.mal dapat me.mbe.ri.kan 

i.nformasi., me.mbantu, dan 

me.mbe.rdayakan dokte.r bukan untuk 

me.ngganti.kan te.tapi. be.rsi.fat 

me.mpe.rmudah ke.rja dokte.r. Te.knologi. 

ti.dak me.ngganti.kan, pe.ngguna te.tap 

se.bagai. pe.ngambi.l ke.putusan akhi.r 

dalam pe.layanan ke.se.hatan.  

Te.knologi. ti.dak bole.h di.gunakan 

se.bagai. pe.rangkat me.di.s utama yang 

be.rdi.ri. se.ndi.ri., namun te.knologi. harus 

di.anggap se.bagai. kombi.nasi. atau 

kolaborasi.. Se.lai.n i.tu, AI. ti.dak bole.h 

me.le.bi.hi. pe.nge.mbangan prakti.k me.di.s 

se.bagai. be.ntuk bukti. yang ke.tat dan 

kuat. Ke.kuatan te.knologi. AI. dalam 

prakti.k kli.ni.s radi.ologi., Langkah 

pe.rtama yang di.lakukan adalah skri.ni.ng 

be.rdasarkan hasi.l dari. olah data 

te.knologi. AI. namun laporan komuni.kasi. 

harus yang pali.ng utama di.te.rapkan. 

Pe.ngapli.kasi.an AI. hanya untuk data 

pe.ndukung dan untuk pe.nci.traan me.di.s, 

di.si.si. lai.n dokte.r juga be.rtugas untuk 

me.nge.lola ri.si.ko i.nte.raksi. komuni.kasi. 

antara hasi.l de.ngan pasi.e.n me.njadi. le.bi.h 

pe.rsonal. 

Pada hasi.lnya dari. sudut pandang 

pasi.e.n te.rhadap AI. dalam pe.ngambi.lan 

ke.putusan me.nge.nai. ke.se.hatannya 

se.ri.ng kali. di.abai.kan. Kurangnya 

komuni.kasi. antara pasi.e.n dan dokte.r 

me.nge.nai. pote.nsi. manfaat AI. 

ke.mungki.nan be.sar me.nye.babkan 

ke.ti.dakpe.rcayaan pasi.e.n te.rhadap alat 

yang me.njanji.kan te.rse.but. Me.mang 

be.sar, se.bagi.an be.sar pasi.e.n 

me.nganggap di.agnosi.s yang di.bantu dan 

di.dukung ole.h AI. ti.dak se.pe.nuhnya 

dapat di.pe.rcaya dan di.andalkan.  

AI. juga di.gunakan se.bagai. fasi.li.tator 

komuni.kasi. untuk di.agnosi.s dan 

pe.ngobatan gangguan bi.polar antara 
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psi.ki.ate.r de.ngan pasi.e.n. Me.nurut jurnal 

AI. as a Communi.cati.on Faci.li.tator: 

Share.d De.ci.si.on-Maki.ng I.nspi.re.d 

Strate.gi.e.s for Bi.polar Di.sorde.r 

Di.agnosi.s and Tre.atme.nt yang di.tuli.s 

ole.h Tri.sha Guttal (2023) me.ne.mukan 

te.muan bahwa de.ngan me.nggunakan 

bantuan AI., pe.ne.ntuan di.agnosi.s bi.polar 

untuk re.ncana pe.ngobatan yang te.pat 

dan te.pat waktu te.rkai.t de.ngan 

ke.butuhan ke.te.rli.batan yang sama dari. 

pasi.e.n maupun psi.ki.ate.r prose.snya 

te.rasa le.bi.h mudah. 

Guttal (2023) me.ngatakan untuk 

me.nde.te.ksi. gangguan suasana hati. 

se.pe.rti. gangguan bi.polar, kondi.si. 

psi.ki.atri. pasi.e.n yang me.ngalami. 

pe.rubahan suasana hati. se.cara drasti.s 

me.mbuat suli.t te.rde.fi.ni.si.kan de.ngan 

bai.k dari. gangguan yang di.alami., maka 

hal te.rse.but juga te.rasa suli.t bagi. 

se.orang psi.ki.ate.r untuk yaki.n de.ngan 

di.agnosi.s yang me.re.ka te.mukan. Maka 

pe.ngi.mple.me.ntasi.an fasi.li.tator 

komuni.kasi. AI. dapat me.mbantu dalam 

di.agnosi.s dan pe.ngobatan yang te.pat 

untuk gangguan bi.polar de.ngan 

me.nggambarkan mode.l pe.ngambi.lan 

ke.putusan be.rsama. Pe.nuli.s 

me.nyi.mpulkan de.ngan me.ne.kankan 

pe.nti.ngnya AI. dalam di.agnosi.s dan 

pe.ngobatan gangguan bi.polar kare.na 

ke.mampuannya untuk me.ngumpulkan 

he.te.roge.ni.tas pasi.e.n, dan me.nje.mbatani. 

ke.se.njangan antara pe.rawatan ke.se.hatan 

me.ntal dan i.nte.raksi. manusi.a de.ngan AI.. 

Kumar e.t al (2023) dalam 

pe.ne.li.ti.annya yang be.rjudul Use.s of AI. 

i.n Fi.e.ld of Radi.ology - What i.s State. of 

Doctor & Pati.e.nts Communi.cati.on i.n 

Di.ffe.re.nt Di.se.ase. for Di.agnosi.s Purpose. 

di.katakan bahwa saat i.ni. pasi.e.n dan 

te.naga kli.ni.s turut me.nggunakan AI. 

dalam prose.s me.ndi.agnosi.s kanke.r, 

se.pe.rti. me.ndi.agnosi.s gangguan otak, 

saluran pe.nce.rnaan, dan pe.nyaki.t tulang.  

Saat i.ni., bi.dang-bi.dang ke.dokte.ran 

sudah te.rdi.gi.tali.sasi., se.pe.rti. halnya 

pe.nci.traan yang sangat cocok untuk 

me.njadi. yang pe.rtama me.ne.rapkan AI. 

dan ML. Se.luruh prose.s pe.nci.traan 

di.lakukan dalam li.ngkungan di.gi.tal, 

mulai. dari. pe.me.role.han gambar hi.ngga 

re.konstruksi., anali.si.s, pe.laporan, dan 

komuni.kasi..  

Namun yang harus di.pe.rhati.kan, 

me.ski.pun AI. dapat me.mbantu Dokte.r 

me.ndi.agnosi.s suatu pe.nyaki.t pasi.e.n,  

alat-alat be.rbasi.s AI. yang ada saat i.ni. 

ti.dak me.mi.li.ki. ke.ce.rdasan konte.kstual 

dan e.mosi.onal yang di.pe.rlukan untuk 

me.mbuat ke.putusan dalam ke.adaan 

yang ti.dak pasti., be.ri.si.ko, dan pe.nuh 

e.mosi.: 'be.be.rapa ke.putusan bukan 

se.kadar masalah logi.ka be.rbasi.s 

ke.langsungan hi.dup' (Li.u, 2018). 

De.ngan se.maki.n banyaknya 

pe.nggunaan AI. di. bi.dang ke.se.hatan, 

pola hubungan di. bi.dang me.di.s i.ni. pe.rlu 

di.se.suai.kan. Se.karang, bukan lagi. 

hubungan dua pi.hak antara dokte.r dan 

pasi.e.n, me.lai.nkan hubungan ti.ga pi.hak 

yang me.li.batkan pasi.e.n, dokte.r, dan AI.. 

De.ngan munculnya AI., cara pandang 

te.ntang hubungan me.di.s pun be.rubah 

me.njadi. be.ntuk baru yang me.li.batkan 

AI., dokte.r, dan pasi.e.n se.cara be.rsama-

sama. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada akhi.rnya, alat-alat te.knologi. 

be.rbasi.s AI. yang saat i.ni. se.dang 

be.rke.mbang ti.dak me.mi.li.ki. ke.ce.rdasan 

konte.kstual dan e.mosi.onal yang 

di.pe.rlukan untuk me.mbuat ke.putusan 

dalam ke.adaan yang ti.dak pasti. dan 

be.re.si.ko pe.nuh. Dalam bi.dang 

ke.se.hatan, ti.dak hanya masalah logi.ka 

te.tapi. harus bi.sa me.li.hat 

ke.be.rlangsungan hi.dup pasi.e.n. Pada 

dasarnya AI. dan dokte.r harus sali.ng 

be.rkolaborasi. dalam prose.s pe.me.ri.ksaan 

pasi.e.n. Komuni.kasi. e.fe.kti.f harus te.tap 

te.rci.pta dalam prose.s hubungan dokte.r 

dan pasi.e.n se.pe.rti. e.mpati., me.nje.laskan 

komuni.kasi. ri.si.ko, dan pe.ni.lai.an 

te.rhadap ni.lai.-ni.lai. harapan, ke.takutan 

pasi.e.n, dan e.kspe.ktasi. pasi.e.n harus te.tap 

di.jaga ole.h dokte.r. De.ngan 
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me.nggabungkan AI. dan dokte.r bi.sa 

me.mbe.ri.kan pe.layanan yang le.bi.h bai.k.  

Re.ali.tanya dokte.r me.ncoba 

me.yaki.nkan pasi.e.n untuk me.mi.li.h 

pi.li.han yang me.nurut me.re.ka te.rbai.k. 

Ke.ti.ka ke.putusan akan di.ambi.l, dokte.r 

mungki.n me.nge.sampi.ngkan ke.i.ngi.nan 

pasi.e.n. Ke.putusan dokte.r ti.dak se.lalu 

se.jalan de.ngan ke.i.ngi.nan pasi.e.n, 

se.hi.ngga se.ri.ngkali. ti.dak te.rde.ngar. 

Pe.ran komuni.kasi. e.fe.kti.f yang bai.k 

harus te.tap di.jalankan ole.h dokte.r untuk 

dapat me.nyampai.kan pe.san de.ngan bai.k 

dan te.rpe.ri.nci. agar ke.putusan yang 

di.ambi.l te.pat sasaran.  

Ke.si.mpulan yang dapat di.pe.role.h 

dari. be.be.rapa jurnal i.ni. adalah 

bagai.mana AI. te.rbukti. be.rmanfaat 

dalam me.mbantu dokte.r dalam 

me.lakukan di.agnosi.s. Be.be.rapa 

pe.ne.li.ti.an te.lah me.mbukti.kan dapat 

me.ni.ngkatkan ke.pe.rcayaan pasi.e.n 

me.lalui. i.nformasi. yang me.madai. 

te.ntang manfaat pe.nggunaan AI. dan 

pe.ni.ngkatan dalam ke.patuhan me.di.s 

de.ngan pe.lati.han yang me.madai. te.ntang 

komuni.kasi. di.agnosi.s dokte.r dan pasi.e.n.  
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